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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka terdapat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel makro suku bunga (BI Rate) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan deposito mudharabah Bank Umum Syariah 

jenis Bank Devisa dan Non Devisa pada tahun 2011-2015 menjelang 

ASEAN Economic Community 2015. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan konsep syariah yaitu tidak ada keuntungan berupa bunga yang 

akan diterima nasabah sesuai BI Rate yang berlaku namun dengan 

menggunakan konsep bagi hasil. 

2) Variabel makro inflasi (INF) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah Bank Umum Syariah jenis Bank 

Devisa dan Non Devisa pada tahun 2011-2015 menjelang ASEAN 

Economic Community 2015. Hal ini bisa terjadi karena saat inflasi 

terdapat peningkatan pendapatan nasabah pembiayaan (loan) sehingga 

menimbulkan peningkatan return bank syariah yang nantinya akan 

dialokasikan kembali kepada nasabah deposito menjadi bagi hasil. 

Tingkat bagi hasil inilah yang nantinya akan menjadi pertimbangan 

deposan untuk menyimpan dananya pada Bank Syariah atau tidak.  
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3) Variabel mikro/internal yang berperan dalam kinerja bank yakni 

tingkat bagi hasil (TBH) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah Bank Umum Syariah jenis Bank 

Devisa dan Non Devisa pada tahun 2011-2015 menjelang ASEAN 

Economic Community 2015. Hal ini bisa disebabkan karena beberapa 

nasabah bank syariah menempatkan deposito dengan tujuan tidak 

hanya memperoleh bagi hasil tetapi juga membantu dalam 

meningkatkan pembiayaan bank syariah pada sektor rill dan pihak-

pihak yang membutuhkan. 

4) Variabel financing to deposit ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan deposito mudharabah Bank Umum Syariah 

jenis Bank Devisa dan Non Devisa pada tahun 2011-2015 menjelang 

ASEAN Economic Community 2015. Hal ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor-faktor internal dalam bank syariah antara lain produk 

bank, kualitas pelayanan, suasana kantor bank, lokasi bank, dan 

reputasi bank. 

5) Walaupun terjadi krisis pada Negara-negara maju di tahun 2012, 

perbankan syariah mampu mempertahankan kinerja keuangannya 

dibandingkan dengan perbankan konvensional. Hal ini dikarenakan 

bank syariah tidak terlalu bergantung pada kondisi makro seperti 

inflasi, BI Rate, kurs, PDB, dan lain sebagainya melainkan 

mengedepankan hukum syariat Islam dan akad-akad yang telah 

disepakati bersama.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Terbatasnya penelitian terdahulu atau referensi yang membahas 

persiapan perbankan syariah menjelang ASEAN Economic Community 

2015 

2. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar -0.033 menggambarkan bahwa 

proporsi variabel-variabel independen yang mempengaruhi atau 

menjelaskan variabel pertumbuhan deposito mudharabah sangat 

lemah. Hal ini menunjukkan masih ada variabel-variabel yang diduga 

mempengaruhi penghimpunan dana pihak ketiga terutama deposito 

mudharabah dan bersamaan dengan akan adanya ASEAN Economic 

Community 2015. 

 

5.3 Saran Penelitian 

Saran-saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain 

yang bisa mempengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah 

menjelang ASEAN Economic Community 2015 seperti nilai tukar 

rupiah terhadap mata uang negara-negara ASEAN atau pertumbuhan 

ekonomi masing-masing negara sehingga bisa mendapatkan hasil yang 

lebih relevan. 
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2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan periode penelitian karena 

perjanjian kerjasama ASEAN Economic Community telah dicetuskan 

sejak tahun 2003 sehingga kemungkinan besar banyak faktor-faktor 

yang mungkin mempengaruhi jumlah penghimpunan dana pihak 

ketiga.   

3. Bagi perbankan syariah harus mempertahankan citra dan 

meningkatkan sistem pelayanan perbankan Indonesia sehingga 

nasabah dan calon nasabah baik dalam negeri maupun luar negeri 

dapat percaya dimanakah mereka akan menempatkan dananya.
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